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BAB V 
PEMBAHASAN 
A. Analisis strategi pengembangan pariwisata yang dilakukan Pemerintah Kota 
Blitar dalam mengembangkan objek wisata sebagai upaya peningkatan 
pendapatan asli daerah 
Dunia pariwisata di Indonesia memang sudah tidak diragukan lagi, 
berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 
kemampuan pemerintah dalam mengelola daerah yang memiliki potensi sebagai 
tempat tujuan wisata yang cukup bagus, letak geografis Indonesia yang berada 
diantara dua benua dan dua samudera maka Indonesia memiliki letak yang strategis 
bagi wisatawan asing, sehingga  aset wisata yang dimiliki dapat mudah menarik 
wisatawan, selain itu iklim Indonesia juga berdampak positif bagi keindahan alam, 
iklim tropis sangat mendukung untuk tumbuh kembangnya flora dan fauna di 
Indonesia. 
Melihat dari keindahan alam serta keragaman budaya yang dimiliki oleh 
Indonesia maka sangat menguntungkan apabila hal -hal tersebut dikelola serta 
dikembangkan, semua itu bertujuan untuk memperkenalkan kebudayaan Indonesia 
pada dunia. agar pengembangan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan 
mencapai tujuan yang diinginkan maka yang mengelola harus mempertimbangkan 
semua aspek mulai dari perencanaan, prinsip-prinsip, dan teknik apa saja yang akan 
dilaksanakan dalam pengembangan ataupun pengelolaan pariwisata. 
Dalam pengelolaan sebuah pariwisata tentu juga membutuhkan suatu 
perencanaan dan strategi yang matang agar pariwisata yang dikelola dapat 
memberikan dampak positif baik  bagi daerahnya maupun bagi  masyarakatnya. 
Pengembangan suatu pariwisata memerlukan teknik perencanaan yang baik dan 
tepat, teknik pengembangan itu harus menggabungkan beberapa aspek penunjang 
kesuksesan pariwisata. Aspek  tersebut adalah aspek aksesibilitas, karakteristik 
infrastruktur pariwisata, tingkat interaksi sosial, keterkaitan atau kompatibilitas 
dengan sektor lain, daya tahan akan dampak pariwisata, tingkat resistensi komunitas 
lokal, dan lain-lain. Beberapa teknik pengembangan pariwisata tersebut adalah : 
a.  Carrying Capacity 
b.  Recreational Opportunity Capacity 
c.  Recreational Opportunity Spectrum 
d.  Limit Of Acceptable Change 
e.  Visitor Impact Management Model 
f.  Visitor Experience And Resource Protection Model 
g.  Visitor Activity Management Program 
h.  Tourism Opportunity Spectrum
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ketua 
bidang pengembangan pariwisata Kota Blitar Bapak Edi Cahya mengatakan
2
 bahwa 
teknik yang digunakan dalam pengembangan pariwisatanya adalah menggunakan 
teknik Carrying Capacity. Carrying Capacity adalah teknik pengembangan destinasi 
wisata melihat daya dukung kawasan wisata. 
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 Hasil Wawancara dengan Bapak Edi Cahya selaku Kepala Bidang Pengembangan Pariwisata  
Kota Blitar, Tanggal 18 Maret 2019. 
Kota Blitar mengembangkan pariwisatanya dengan melihat daya dukung yang 
dimiliki oleh setiap kawasan wisatanya seperti melihat apa saja hal-hal yang bisa 
menunjang kegiatan wisata yang akan dilakukan oleh calon wisatawannya dan dapat 
dinikmati oleh semua kalangan, wanita atau laki-laki, semua usia, semua agama, dan 
selanjutnya para wisatawan dapat benar-benar menikmati kegiatan wisatanya. Selain 
itu ada pula strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 
Blitar dalam pengembangan pariwisatanya yakni strategi pendekatan kepada 
masyarakat yang artinya pendekatan yang dipakai yakni pendekatan kewilayahan 
karena sebagian wilayah Kota Blitar destinasinya didominasi oleh wisata sejarah. 
Selain itu Dinas Pariwisata juga gencar melakukan pemberdayaan masyarakat 
disekitar obyek wisata melalui pelatihan dan penyuluhan seperti sadar wisata yang 
tujuannya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya wisata atau 
obyek wisata, selain itu pemerintah daerah juga berharap melalui pelatihan dan 
penyuluhan tersebut diharapkan ada daya dukung dari masyarakat dan ada rasa 
memiliki untuk mengembangkan obyek wisata  yang ada di Kota Blitar. 
Tentunya dalam mengembangkan wisatanya Kota Blitar juga harus 
memperhatikan dampak yang ditimbulkan pada lingkungan sekitar dengan 
memikirkan bagaimana wisata yang akan dikembangkan juga akan memberikan 
kontribusi bagi perekonomian masyarakat setempat. Namun pengembangan di Kota 
Blitar bisa dikatakan belum sepenuhnya baik, hal ini dikarenakan untuk 
mengembangkan suatu tempat wisata tentu membutuhkan banyak biaya, terlebih lagi 
pihak swasta belum banyak melirik pariwisata yang ada pada kota Blitar. Selain itu 
masih belum meratanya sarana dan prasarana pada setiap obyek wisata yang ada di 
kota Blitar membuat para wisatawan tidak terlalu berminat untuk berwisata di kota 
Blitar. 
Seharusnya pemerintah daerah juga tidak hanya berfokus kepada teknik 
carryng capacity saja melainkan dapat menggabungkan beberapa teknik lainnya 
seperti dengan menggunakan teknik  recreational carrying capacity yang 
memfokuskan pada dampak akibat kunjungan wisatawan, dampak dari 
pengembangan wisata (baik tipe, lokasi, dan kualitasnya), sehingga 
pengembangannya akan benar-benar optimal. Pengembangan obyek wisata kota Blitar 
meliputi beberapa aspek yakni : 
 
a.  Sumber Daya Alam 
Kota Blitar merupakan Kota kaya potensi dimulai dari potensi pariwisata, 
perikanan, kelautan, kehutanan, dan masih banyak potensi yang lain. Salah satu 
potensi yang dimiliki Kota Blitar yakni potensi di bidang pariwisata, dimana 
sebagian besar wilayah Kota Blitar merupakan rekam jejak-jejak sejarah yang 
memberikan keindahan disetiap sudut Kotanya. Dengan demikian Kota Blitar 
mempunyai potensi yang cukup besar dibidang pariwisata untuk dikembangkan, 
sehingga nanti diharapkan mampu menghasilkan sumbangan yang berarti bagi 
pendapatan asli daerah. 
Selain menggunakan strategi pendekatan kepada masyarakat sekitar wisata 
atau strategi kewilayahan usaha lain yang dilakukan pemerintah daerah dalam 
mengembangakan obyek wisata diantaranya adalah dengan melakukan promosi 
wisata melalui media cetak maupun elektrik, membuat pamphlet, mengikuti 
pameran-pameran diluar dan didalam daerah, melakukan pelatihan dan 
penyuluhan sadar wisata, mengadakan festival kebudayaan dengan berbagai 
macam jenis perlombaan, membangun pintu gerbang masuk dalam tempat wisata, 
membangun area lahan parkir yang luas, membangun MCK, dan peningkatan 
petugas keamanan lokasi pariwisata dengan mengadakan pelatihan guide dan 
peningkatan pembangunan infrastruktur lainnya. 
 
b.  Sumber Daya Manusia 
Pariwisata yang ada di Kota Blitar saat ini bermacam-macam namun hanya 5 
obyek wisata yang dikelola langsung oleh pemerintah daerah tanpa campur tangan 
pihak  ketiga, sehingga dalam pengembangan obyek wisata itu sendiri merupakan 
tanggung jawab pemerintah Kota Blitar yang dalam hal ini merupakan wewenang 
Dinas Pariwisata dan ekonomi kreatif. 
Pengelolanya adalah pegawai dari Dinas Pariwisata sendiri ditambah dengan 
beberapa tenaga kerja yang diambil dari masyarakat sekitar. Atraksi -atraksi yang 
dibuat oleh pengelola untuk menarik wisatawannya diantaranya adalah dengan 
melakukan promosi-promosi baik dalam lingkup lokal, regional, maupun nasional, 
dengan mengikuti se tiap pameran-pameran budaya, mengadakan festival 
“Grebeg Pancasila” dan lain sebagainya. 
 Fasilitas pelayanan yang merupakan kebutuhan wisatawan telah diupayakan 
pemerintah dalam menarik arus wisatawan yang sebanyak-banyaknya, dari 
pengadaan fasilitas yang berupa pelayanan kesehatan, informasi obyek wisata, dan 
fasilitas keamanan. Berbagai upaya telah ditempuh pengelola obyek wisata dalam 
upaya lebih mengenalkan pada masyarakat dengan melalui media cetak dan 
elektronik lokal maupun nasional. Hal ini memerlukan adanya  media informasi 
yang bertugas di dalam obyek atau untuk memperkenalkan keluar daerah. Namun 
usaha yang dilakukan oleh pemerintah daerah masih belum maksimal hal ini 
disebabkan oleh kurangnya kesadaran pengunjung untuk tidak merusak apapun 
sarana dan prasarana yang ada di sekitar obyek wisata yang mereka kunjungi 
sehingga pemerintah daerah harus lebih meningkatkan lagi kualitas dalam bidang 
keamanannya, adapun program perancangan pengembangan obyek wisata Kota 
Blitar meliputi : 
a. Jangka Pendek 
 Pihak pengelola pada saat ini untuk program jangka pendek lebih 
gencar melakukan atau mengadakan pelatihan-pelatihan atau penyuluhan-
penyuluhan sadar wisata, tujuannnya agar terciptanya masyarakat yang akan 
peduli dengan potensi obyek wisata yang ada di Kota Blitar. 
      b. Jangka Panjang 
1)  Pembuatan lahan parkir 
2)  Pembangunan MCK 
3)  Pembangunan musholla 
4)  Pembangunan infrastruktur jalan 
5)  Pembuatan tempat kuliner. 
 
B. Faktor Pendorong Pengembangan Obyek Wisata Kota Blitar 
    a)  Panorama alam yang indah, sejuk dan masih asli 
Potensi alam yang dimiliki Kota Blitar sangat mendukung keberadaan obyek 
wisata Kota Blitar sebagai salah satu tempat wisata di Provinsi Jawa Timur. 
Keindahan alam tercermin dari keindahan pantai, gunung, sumber air yang melimpah, 
serta pepohonan yang rindang disekitar obyek wisata merupakan daya tarik tersendiri 
bagi wisatawan. Alam yang masih asli dan indah yang didukung dengan suasana 
sunyi memberikan udara yang sejuk dan bersih membuat nyaman para pengunjung. 
Dengan rekam jejak-jejak sejarah perjuangan pahlawan sangat mendorong dalam 
pengembangan dan keunggulan tersendiri bagi obyek wisata Kota Blitar. 
      b)  Kondisi keamanan yang baik 
Kondisi keamanan yang baik dilokasi obyek wisata merupakan faktor penting 
dalam pengembangannya. Keamanan obyek wisata di  Kota Blitar cukup baik karena 
melibatkan warga sekitar dan polsek terdekat untuk menjaga obyek wisata tersebut. 
Keamanan diperlukan untuk menjaga barang-barang pengunjung yang ditinggal 
bermain ataupun berjalan-jalan disekitar obyek wisata dari tindakan pencurian yang 
dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab, dengan demikian kemanan 
yang baik membuat nyaman pengunjung yang ingin berekreasi di obyek wisata 
tersebut. 
      c)  Suasana obyek wisata yang memberikan kenyamanan 
Obyek wisata di Kabupaten Lampung Selatan  merupakan tempat wisata yang 
memberikan kenyamanan dan kesejukan ketika masuk ke kawasan obyek wisata, 
maka pengunjung akan diberikan pemandangan yang indah seperti indah nya air 
mancur yang keluar di Taman Pecut, dan lebat nya buah belimbing serta indahnya 
rumah sejarah yang membuat mata tak bosan untuk memandanginya. 
     d)  Jarak tempuh obyek wisata yang dekat dengan pusat kota  
Lokasi wisata sangat mudah di jangkau, banyaknya alat transportasi angkutan 
umum dan ojek yang tersedia sampai sore hari, juga bagi yang membawa kendaraan 
pribadi akan mudah karena tidak banyak persimpangan yang harus dilalui dan hanya 
mengikuti jalan utama yang akan mengantar kita sampai ke lokasi. 
C. Faktor Penghambat Pengembangan Obyek Wisata Kota Blitar 
     a)  Promosi obyek wisata yang masih kurang 
Sistem promosi yang dijalankan pemerintah daerah masih belum maksimal 
karena hanya terbatas pada sistem promosi dengan menggunakan  pamphlet dan 
buflhet  pada acara festival maupun pameran baik diluar maupun di dalam daerah. 
Selain pengadaan diatas dalam promosi di kota Blitar juga memanfaatkan media 
sosial dan juga media website. 
Pada situs resmi Kota Blitar informasi yang diberikan melalui situs internet 
tersebut saat ini masih banyak keterbatasan informasi yang diberikan untuk 
mempromosikan dan mengenalkan pariwisata di kota Blitar khususnya obyek wisata 
pantai kepada masyarakat luas. Banyak potensi-potensi pariwisata di kota Blitar 
seperti termuat pada  www.visitblitar.com ternyata belum semua potensi yang 
terdapat di Kota Blitar dimasukkan kedalam promosi menggunakan website tersebut, 
selain informasi-informasi yang diberikan tersebut belum memasukkan juga  potensi-
potensi pariwisata  yang ada  di kota Blitar dan kurangnya inovasi penggunaan 
teknologi seperti belum menggunakan video untuk mengenalkan pariwisata kota 
Blitar kepada masyarakat luas. 
      b)  Program pengembangan obyek wisata yang masih sederhana 
Program pengembangan obyek wisata merupakan hal yang sangat penting 
demi meningkatkan kualitas obyek wisata  dan mengingkatkan jumlah pengunjung 
yang berkunjung pada obyek wisata tersebut. Namun pengembangan pada obyek 
wisata yang ada di  Kota Blitar masih sederhana terlihat dari program jangka pendek 
yang diterapkan Dinas Pariwisata dan ekonomi kreatif yakni  melakukan pelatihan-
pelatihan atau penyuluhan-penyuluhan sadar wisata, dan juga penggunaan teknik 
pengembangan pariwisatanya hanya menggunakan teknik carrying capacity saja 
(daya dukung wisata). 
c) Keterbatasan anggaran untuk biaya sarana dan prasarana obyek  wisata   dalam 
pengembangan 
Dalam pengembangan obyek wisata salah satu  faktor penting yang menentukan 
maju atau tidaknya pengembangan adalah masalah dana, jika dana tersedia maka 
pengembangan dapat berjalan dengan lancar tetapi sebaliknya jika tidak 
pengembangan akan terhambat, seperti hal nya pada Kota Blitar pengembangannya 
belum optimal karena terhambat akan biaya yang dibutuhkan untuk bisa membangun 
atau menciptakan daya tarik wisata sedangkan sumber dana hanya berasal dari APBD 
saja. 
d) Manajemen yang belum optimal dalam melakukan perencanaan dan pengawasan serta 
pengambilan keputusan yang tepat dalam mengembangkan suatu obyek wisata 
Dalam mencapai tujuan pariwisata yang berkelanjutan baik secara ekonomi, 
sosial, budaya, dan lingkungan maka pengelola wajib melakukan manajemen sumber 
daya yang efektif. Dari data yang diperoleh manajemen sumber daya pariwisata Kota 
Blitar dalam manajemen usaha pariwisatanya mengacu kepada prinsip-prinsip 
pengembangan dan pembangunan kepariwisataan berwawasan lingkungan. Namun 
masih banyak obyek wisata yang sarana dan prasarana nya belum memadai 
dikarenakan hal -hal tertentu seperti terbatasnya biaya anggaran dan manajemen yang 
belum baik. 
Adapun strategi yang telah dijalankan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Blitar dalam mengembangkan pariwisatanya yakni : 
1) Mengadakan pelatihan-pelatihan dan peyuluhan-penyuluhan seperti penyuluhan 
sadar wisata dan pelatihan guide kepada masyarakat disekitar obyek wisata yang 
ada. 
2) Menciptakan masyarakat yang nantinya tergabung dalam kelompok  
masyarakat ekonomi kreatif. 
3) Mendorong tumbuhnya industri yang ramah lingkungan. 
Dalam hal pengembangan dan pengelolaan pariwisata Pemerintah Kota Blitar 
telah mengembangkan dan mengelola pariwisatanya dengan baik namun masih ada 
beberapa hal yang belum mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah dalam 
bidang pengelolaan pariwisatanya, hal ini dikarenakan pengembangan pariwisata 
Kota Blitar saat ini hanya  fokus  mengelola dan mengembangkan 5 destinasi wisata 
yang dikelola secara keseluruhan oleh pemerintah namun tempat wisata yang lainnya 
masih dikelola secara pribadi maupun swadaya masyarakat sekitar obyek wisata, 
kendala dalam pengembangan dan pengelolaan ini adalah karena dana  pengelolaan 
yang dibutuhkan masih kurang dan juga pengembangan pariwisata Kota Blitar masih 
dilakukan secara bertahap. 
Dalam hal pengembangan pemerintah telah mengembangkan tempat wisata yang 
selama ini dikelola langsung oleh pemerintah dengan menyediakan sarana dan 
prasarana penunjang untuk kenyamanan para pengunjung dengan membuat toilet 
umum, tempat penginapan, tempat kuliner, lahan parkir yang luas, dan tempat 
beribadah (musholla). Wisata bukan hanya semata wisata alam saja tetapi juga wisata 
budaya, dalam hal wisata budaya pemerintah melakukan pembinaan pada masyarakat 
untuk tetap melestarikan budaya yang telah menjadi ciri khas Kota Blitar dengan cara 
memperkuat kebudayaan dan mengenalkan kembali budaya kepada generasi muda 
agar kebudayaan tidak punah, dengan usaha yang selama ini dilakukan oleh 
pemerintah yakni dengan mengadakan beberapa  event-event yang bertema 
kebudayaan, melakukan promosi-promosi baik melalui media cetak maupun media 
sosial. 
Apabila pariwisata yang dimiliki oleh suatu daerah dapat dikembangkan dan 
dikelola dengan baik, maka kegiatan pariwisata dapat mendatangkan pendapatan 
daerah dan akan terciptanya kesempatan kerja, serta adanya kemungkinan bagi 
masyarakat di daerah sekitar obyek wisata untuk meningkatkan pendapatan dan 
standar hidup serta meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Selain itu dampak 
positif lainnya yakni perkembangan atau kemajuan kebudayaan terutama pada unsur 
budaya, teknologi, dan sistem pengetahuan. 
 
 
 Tabel 5.6 
Realisasi PAD Kota Blitar Tahun 2015-2018 
Tahun Realisasi PAD dari Sektor Pariwisata 
2015 45.650.000 
2016 70.892.000 
2017 60.480.000 
2018 110.345.000 
   Sumber Data : Dinas Pendapatan Asli Daerah Kota Blitar tahun 2015-2018 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pendapatan asli daerah Kota Blitar 
dari tahun 2015-2018 mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. Pada 
tahun 2015 diketahui bahwa pendapatannya terbilang dalam Rp. 45.650.000,00 dan 
tahun 2018 mencapai Rp. 110.345.000,00 sehingga dapat disimpulkan dalam 4 tahun 
terakhir pendapatan asli daerah Kota Blitar meningkat sekitar 141,71%. Namun 
walaupun hasilnya meningkat tetapi pada tahun 2017 PAD dari sektor pariwisata 
menurun dibandingkan pada tahun 2016 hal ini disebabkan karena belum 
maksimalnya upaya pemerintah dalam mengembangkan obyek wisata yang ada di 
Kota Blitar pada saat itu terutama pada penyediaan kebutuhan penunjang wisatawan 
yang mampu menarik wisatawan untuk berwisata di obyek wisata yang ada di Kota 
Blitar terlebih bila dibandingkan dengan sektor pertanian pendapatan asli daerah dari 
sektor pariwisata masih belum maksimal. 
D. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Strategi Pengembangan Sektor 
Pariwisata Kota Blitar Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam, pariwisata merupakan suatu permintaan 
wisata yang didasarkan pada gaya hidup wisatawan muslim selama liburan. Selain itu 
pariwisata syariah merupakan pariwisata yang fleksibel, rasional, sederhana, dan 
seimbang. pariwisata ini bertujuan agar wisatawan termotivasi untuk mendapatkan 
kebahagiaan dan berkat dari Allah SWT, maksudnya Islam tidak melarang manusia 
untuk berwisata atau berlibur tetapi tidak dengan hiburan-hiburan yang dilarang oleh 
syariat Islam. 
Dalam Islam pariwisata diperbolehkan atau tidak dapat dilihat dari niat dan 
tujuannya, jika niat dan tujuannya baik maka itu tidak dilarang oleh syariat Islam. 
Tujuan untuk pengembangan produksi dan pemasukan negara, terkait dengan 
kebebasan pemutaran harta, keadilan dalam perputaran harta dan tujuan utamanya 
adalah kebahagiaan dunia akhirat. 
Tujuan diciptakannya manusia dimuka bumi ini adalah semata-mata untuk 
menciptakan kemakmuran di muka bumi. Allah SWT  menunjuk manusia sebagai 
pemimpin (khilafah) atas diri-Nya. Pada hakikatnya, tugas manusia dimuka bumi ada 
dua yakni mengabdi (ibadah) dan merawat kemakmuran bumi. Demi suksesnya tugas 
yang pertama dia harus berbekal IMTAQ dan untuk kesuksesan tugas yang  kedua dia 
harus berbekal IPTEK. teknologi saat ini perkembangannya sangat pesat, dapat dilihat 
dengan makin banyaknya media cetak elektronik, diantarannya media sosial, media 
sosial ini tentu sangat menguntungkan apabila digunakan dengan bijak dan tepat guna. 
Begitu pula dalam hal pariwisata, karena pariwisata tidak hannya dibutuhkan oleh 
masyarakat lokal  tetapi juga dibutuhkan oleh wisatawan asing maka salah satu cara 
untuk memperkenalkan pariwisata pada suatu daerah sangat baik jika menggunakan 
peran media sosial. 
Allah  SWT  juga telah menciptakan segala sesuatu dimuka bumi ini untuk 
digunakan dengan sebaik-baiknya demi kemaslahatan umat. Melihat hal tersebut 
maka manusia sebagai mahluk Allah yang paling sempurna dan juga mulia serta 
diberikan akal pikiran  oleh Allah diberikan tugas kekhalifahan oleh Allah  SWT. 
Karena tugas ini merupakan tugas yang berkelanjutan dan berkesinambungan mulai 
dari menata, merawat, memanfaatkan, dan melestarikan sumber daya yang telah 
diciptakan oleh Allah  SWT  semata-mata demi mencapai kemaslahatan dan 
kesejahteraan  seluruh manusia dimuka bumi ini,  karena itu tugas-tugas harus 
dilaksanakan dengan jujur dan penuh tanggung jawab. Allah  SWT  meminta agar 
semua kegiatan manusia dilakukan dengan baik, tidak berlebih - lebihan dan tanpa 
menzalimi orang. 
Terdapat beberapa faktor standar pengukuran pariwisata syariah dari segi 
administrasi dan pengolahannya untuk semua wisatawan yang hal tersebut dapat 
menjadi suatu karakteristik tersendiri yakni :
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1. Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim secara 
keseluruhan. 
2. Pemandu dan staff harus memiliki disiplin dan menghormati prinsip prinsip Islam. 
3. Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip Islam. 
4.  Rumah makan harus mengikuti standar internasional pelayanan halal. 
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5.  Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi. 
6. Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim melakukan 
kegiatan keagamaan. 
Mengingat bahwa sebagian besar masyarakat Kota Blitar adalah penganut 
Agama Islam maka pemerintah tentu menyesuaikan kegiatan pariwisatanya sesuai 
dengan syariat Agama Islam mulai dari kegiatan-kegiatan pariwisata, makanan yang 
tentunya harus halal. Pemerintah selaku pengelola pariwisata mengembangkan 
sumber daya pariwisata yang ada sehingga dapat digunakan dan menghindari dari 
kegiatan-kegiatan yang tidak diinginkan seperti tindak kriminal dan tindakan-tindakan 
asusila. Selain dari hal tersebut setiap tempat wisata dilengkapi dengan musholla 
sebagai sarana tempat beribadah untuk wisatawan muslim. Namun dalam hal ini 
pemerintah belum menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 
wisatawan secara menyeluruh  disetiap obyek wisata yang ada, hal ini yang sedang 
diupayakan pemerintah sebagai upaya pengembangan pariwisata daerah Kota Blitar. 
Pemerintah Kota Blitar dalam tugasnya mengelola pariwisata daerahnya juga 
menganut prinsip-prinsip menata, merawat, memanfaatkan, dan melestarikan sumber 
daya yang Allah SWT berikan, hal ini dapat dilihat dari : 
1. Pembangunan daya tarik wisata, strategi yang digunakan yakni : 
a)  Menumbuh kembangkan daya tarik wisata baru yang potensial. 
b) Mengoptimalkan daya tarik wisata yang paling diminati wisatawan yang 
berbasis kearifan lokal. 
c) Mengoptimalkan  kualitas,  kuantitas  sarana dan prasarana wisata untuk 
kenyamanan wisatawan. 
d) Mengadakan  program penyadaran masyarakat melalui pelatihan dan 
penyuluhan sadar wisata pada masyarakat disekitar obyek wisata. 
 
 
 
Kota Blitar dalam hal pengembangan pariwisata telah menjalankannya sesuai 
dengan  apa yang telah dijelaskan dalam QS Al-Ahzab (33):72 : 
 
 
Artinya :  “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh.”4 
Sedangkan yang dimaksudkan dalam surat ini adalah tugas kekhalifahan itu 
tidak lepas begitu saja tanpa diberikan kewenangan -kewenangan untuk mengelola 
bumi dan seisinya,  ini berarti untuk kelancaran tugas tersebut Allah telah siapkan 
saran dan prasarana yang lengkap untuk segala profesi. 
Selain itu tugas kekhalifahan bukan tugas gratis tanpa pertanggung jawaban, 
seperti juga yang telah dijelaskan  dalam Qs. Surat Al-A’raaf ayat 56 : 
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 Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.”5 
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa tugas manusia dimuka bumi ini adalah 
menjaga kelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem alam agar tidak 
rusak dan menyebabkan kerugian bagi seluruh mahluk Allah SWT dibumi. 
Karena itu, tugas ini merupakan tugas yang  berkelanjutan dan berkesinambungan 
mulai dari menata, merawat, memanfaatkan, dan melestarikan. Keseluruhan tugas 
yang berkelanjutan serta berkesinambungan tersebut diarahkan untuk 
kemaslahatan umat. 
Pada Kota Blitar dalam mengembangkan pariwisatanya, pemerintah telah 
berupaya menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan mulai dari fasilitas, 
sarana dan juga parasarana serta transportasi. Namun penggunaannya masih 
belum optimal, maka dari itu langkah yang diambil oleh pemerintah yaitu dengan 
membangun fasilitas-fasilitas khususnya fasilitas pariwisata dan prasarana umum 
untuk mendukung pengembangan pariwisata dan meningkatkan kualitas dan 
kuantitas prasarana umum guna mendorong pertumbuhan daya saing wilayah 
pengembangan pariwisata dan untuk menimbulkan kenyamanan bagi wisatawan. 
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Berdasarkan hal tersebut, pariwisata adalah salah satu sektor yang 
memberikan kontribusi bagi devisa Negara melalui retribusi jasa usaha. 
Keragaman pariwisata di  Indonesia adalah salah satu faktor pendukung dalam 
penambahan devisa Negara Indonesia. Melihat beragamnya pariwisata yang 
dimiliki oleh Indonesia maka sangatlah baik apabila pemerintah 
mengembangkannya dengan baik dan berkelanjutan guna memberikan 
kontribusinya terhadap pendapatan negara juga terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
Kawasan wisata pada Kota Blitar termasuk kedalam kepemilikan umum, 
karena setiap padang pasir, bukit, gunung dan tanah mati yang tidak terurus dan 
belum pernah ditanami atau yang pernah ditanami (dikelola) kemudian 
terbengkalai  karena tidak dikelola, maka tanah menjadi milik Negara dan khalifah 
mengaturnya untuk kemaslahatan masyarakat. Dalam  hal  ini karena kawasan 
wisata Kota Blitar sampai dengan saat ini sudah banyak dikelola oleh pihak 
swasta maupun masyarakat maka pemerintah dalam hal ini hanya mendukung dan 
hanya sebagai pembuat peraturan yang bertujuan untuk kemaslahatan rakyat. 
Dengan segala usaha yang telah dilakukan dengan baik tentu juga akan 
memberikan hasil yang baik bagi pendapatan pemerintah Kota Blitar sendiri hal 
ini terlihat dengan adanya kontribusi dari sektor pariwisata terhadap PAD Kota 
Blitar meskipun pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata hasilnya tidak selalu 
naik maka dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Kota Blitar dalam usahanya 
mengembangkan pariwisata sudah cukup baik namun perlu usaha yang lebih 
maksimal lagi dalam mengembangkan dan mempromosikan pariwisata yang ada 
di Kota Blitar. 
